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Abstak

Modifikasi The Sysiem of Rice fntensificarion (SR1) pada tanpa olah tanah
dan umur bibit tua tethadap pertumbuban dan hasil tanaman padi (Crpza sativa
..} telah dilakzanakan di Kebun Percobaan lahan basah Fakullos Pertamian
Universitas Andalas Limau Manis Padang dan Laboratoriem Jurusan Budidava
Universitas Andalas dimulai bulan Tali 2006 sampai November 2006, Tujuan dan
penelitian ini adalab akan didapatkan hubungan yang terbaik antara pengolahan
lanah dan wmur bibit terhadap permumbuban dan basil tanaman padi pada
modifikasi SE1 Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai informasi bagi penelit
dan petani dalam mengembangkan dan mengaplikasikan metoda SEI

Penelitian im berbentuk Rancangan Petak Terbag dalam Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan 2 faktor dan 3 kelompok. Sebagai petak utama adalah
pengolahan tanah dengan dua taraf’ perlabvan (tanah olah sempurea dan tanah
tanpa olah) dan anak petak adalah umur pindah tanam denpan tiga taral perlakuan
{7 hari, 14 hari dan 21 bari). Pengamatan yang dilakukan adalah tinggi tanaman,
luas daun., laju tumbuh celatif, laju asimilasi bersib, jumlah anakan per rumpun.
jumlah anakan produktif, persentase anakan produktif, jumlab gabah per malai.
bobal 1000 butir pabak, persentase gabah hampa, bobot gabah kering per tanaman
dan hasil tanaman per plot. Data hast] pengamatan dianalisis secara sidik ragam
dengan uji F dan jika F hitung periakuan lebih besar dari T tabel 3 % dilanjutkan
dengan uji Duncan Mew Multiple Range Test {DNMET) pada taraf 3%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak adanya interaksi antara perlakuan
pengolahan tanah dengan perlakuan waktu pindah tanam vang digunakan,
Pengolahan tanah yang terbaik didapstken pada olah tanah sempurna. bal ind
ditunjukkan oleh hasil pengamatan jumlah anakan per rumpun (38,8% batang),
bobot gabah kering (3931 gram) dan hasil tanaman per plot (112517 gram).
Wakiu pindah tanam vang terbaik didapatkan pada umuor 7 hari baik pada olab
tanah sempurna manpun pada tanpa olah anah, hal ini dig)i dar hastl pengamatan
persentase gabah hampa (21.80%), bobat pabah kering (34,06 gram} dan hasil
tanaman per plol (982,81 gram }.



I. PENDAHULUAMN

Bertanarm padi sawah sudsh mendarah daging bag petant  Indommesi,
keptatan ini  diwasiskan turun lemumn.  Cera penanamin sehasasg  boleh
dikatakan tidak berbeda dengan sistem vang dilabukan leluhurmya Padahal ada
beberapa kelemahan dalam sistem pengolahan tanah yang dileraphan selama ini.
Adr vang boros, tenaga kerja banyak, biaya relatl besar, serta waktu vang velaif
jarna mempakan serentetan kelemahan yang mencejol.

Sesuni dengan perkembangan teknologi berbagai permasalahan baru dalam
produksi padi mulai banyak tmbul. Berkurangnya labn sawah karena digunakan
untuk keperluan lain, kurangmy: tenaga kera produktif di pedesaan, berkurangnya
ketersediaan air irigasi, mahabnyva input produksi, dan lain-lain havalah sebagian
masalah yang membutuhkan jalan keluar {Litow, puhajir dan Nazzarwddin,
2003},

Seiring dengan perkembangan teknelegl, kendada tersebut perlu diatast wgas
usaha swasembada berss vang permah dicapas Indonesia depat dicapa kembali.
Awal usaha intensifikasi padi di Indopesia dimulal pada tabun 1959 Kelika
pemeriniah menetapkan suatu peratusan mengenal pusal produkse padi, dimana
petani dikelompokban dengan disedinkan hredit untuek memproduks padisya.
Setetah program awal tersebut dievaluasi, sebuah program “bimbingan massal”
vang dikenal scbagai BEMAS dilaksanakan pada tahun 1965, Program
intensifikasi ini terus dilanjutkan, sampai pada whun 1995 dinyatakan badwa
keberadaan program intensifikasi padi ndak dapal lagi mendukung kebutuhan
heras vang selabu meningkat {Gani, Kadir, Iatihardi, Whardanan dan Lag, 20031

Beberaps meteda bary dikembangkan untuk meningkatkan  hasil dap
menjosa kelestarian sumber daya alam agar dapat terus dimanfaatkan.  Salah
satunya adalah bertanam padi sawah tanpa olah tanah (TOT) yang meTpakan
bapian dan sistem pengelahan tanah konservasi, yakns pengelahan fanah vang
mempertimbangkan aspek kelestarian sumber daya tanah dan aif, di samping
aspek produksi dan pendapatan petani, Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
sistem  pengolahan tsnah sempuma yang telah  biasa dilakukan (emyata

mempunyai efesienst dan efektifitas yang rendah, Pembajakan dan palumpuran



tangh yang dilabukan temnyata menvebabkan banyak buir - butir tanah haluz dan
unzur hara terbawa air irigasi.  Ditambah lagi permakaien air dan tenaga kerja
talam jumlab yang cukup besar. Bila pengolahan tanah sampurna di lahan sawab
bermujuan untuk menyviapkan media fumboh dan mengendalikan gulma maka
efesiensinva perlu dipertanyakan

Tanpa olah tanah adalah suaty cara pengolahan tanah vang lebih diotsmakon
kepada peavianpgan tanaman dan gulma dengan mengpunakan berbisdda,  Sawah
yang tidak diedah pun dapat ditanami padi depgan produksi yang tidak jauwh
berbeda dengan swwah vange diolah sempurna (Lampiran 1), Sistem pengolahan
tamah desgan tanpa olah tanab dapat menghemar air lebib dan 30%. D samping
Hu fenaga kers dan biava pengolahan tanah lebib rendah dar biava yoang
dikelvarkan unmuk penanaman padi dengan olah tanah sempuma seperti vang
binsa dilakukan petani selama ini {Lampiran 2).

Tenaga kega yang diperlukan unduk pengolaban tanash dapal meneapa 30%
dari kebunshan tenapa kerja secara total. Dari tahun ke tahun biava tenaga kenja
mengalami peningkatan sehingga dapat meningkatkan biaya produksi, Metalui
TOT imilah tenapa kerja dan biaya vang dikeluarkan selamg masa pengolahan
tanah dapat dibemat. Lahan cukup dibersihkan dan guima dengan menggunakan
herbasida, kemudian bibit siap ditanam dengan cara tugal {(Utomo ef of | 20433)

Beberapa keuntungan vang dapat diperoleh melalus berlanam pads sawab
tanpa olah tanab ; 1) kualitas pertumbuhan tanaman dan hasel panen tidak berbeds
dengan penanaman padi sawah bissa 2) menghemat hisya persiapan lahan sampad
40%, vang juca berarti menpgurangs biaya produbss, 3) mengurangi pemakaian air
lebih dari 30% bahkan sampai 43%. Air vang banvak dihemat pada sistem in
ialab air yang seharnessva digunakan unjuk pelumpuran, sehab feknolog
memang Hdak membunshkan pelumpuran dan pembajakan sama sekali. 4)
mempermudah kemungkinan penanaman secara serempak. 5) melestankan
kesuburan fanah dan mengurangi pencucian uwnswr hama &) mengurangi
pendanpkalen saluran air atas sungai, 7) mesgurangs emisi melan, berarl
mengurangl  pemanasan global, B memunskinkan peningkatan luss sawah
carapan., 9} memberikan keunfungan bagi petani yang berarh  membaniu
meningkatkan kualitas hidupnya (THomo ef af, 2002},



V., KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari percobaan yang telah dilakukan dan pengamatan sera pengolahun dlaln
hssil pengamatan dari “Pengaruh pengolahan lanah don wakio pindah tanam
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman padi (Crpza sariva L) pada modilikas
The Swstem of Rice Intensification (3R1)" dapat disimpulkan batwa periumbihin
dan hasil yang didapatken pada perlakusn tanah olah sempurna lebih baik dur
perlakuan tanah tanpa olah, dan didapatkan waktu pindah tanem vang lerbaitk pada
wmur 7 har,

B. Saran

Disarankan kepada para pencliti dan petani agar mengembangkan The

Syseem of Rice Intensification | SRI) dengan meroda tanam padi lainnya sehinga

dapat dipeoleh suaty metoda tanam padi yang tecbaik dan berproduksi tingo.
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